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KOMPARASI MASLAHAT  
PERSPEKTIF AL-T{U<FI< DAN AL-SYA<T{IBI< 

 
Mayyadah* 

Abstract 

In comparing the masculine concepts of these two figures, the 
researcher concluded that the concept of maslahat al-T}u>fi> and al-
Sya>t}ibi> only had differences at the epistemological level. If al-T}u>fi> 
positions maslahat as a supremacy of the law which is higher than the 
nas, while al-Sya>t}ibi is more careful by trying to combine the text 
massively and not justifying the reason beyond the limit set. In this 
concept of maslahah, al-Sya>t}ibi > excels in elaborating his theory in 
more detail as the goal of the Shari'ah so that it develops into a whole 
theory> s} id, while al-T}u>fi > does not formulate maslahat theory in one 
form of writing as in al-Sya>t}ibi > with the book al-Muwa> faqa> t essay.  

Keywords:  Maslahat, al-Sya>t}ibi>, al-T}u>fi>  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan ditetapkannya hukum oleh Allah adalah untuk 
kemaslahatan manusia. Kemaslahatan yang dimaksud dalam al-
maqa>s}id al-Syari>’ah mencakup tiga aspek kehidupan manusia yaitu 
d}uru>riyya>t, h{a>jiyya>t, dan tah}si>niyya>t yang diimplementasikan ke dalam 
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aspek perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.53 
Kehujjahan teori maslahat telah diperkuat oleh dalil-dalil yang 
tercantum dalam al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu tak heran jika 
konsep maslahat sudah diterapkan dalam produk-produk ijtihad para 
ulama jauh sebelum Maqa>s}id Syariah dipatenkan sebagai salah satu 
cabang ilmu Usul Fikih. 

Di antara ulama mutaqaddimi>n yang masyhur membahas 
konsep maqa>s}id atau maslahat yaitu al-Turmuzi< al-H{aki<m (296 H), al-
Baqilla>ni> (403 H), al-Juwaini> atau Imam al-H{aramain (478 H), al-
Gaza>li> (505 H), al-A<midi> (631 H), ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-Sala>m (660 H), 
kemudian setelahnya muncullah pemikir maqa>s}id al-T{u>fi> (716 H) dan 
al-Sya>t}ibi> (790 H). Adapun tokoh maqa>s}id muta’akhiri>n di antaranya 
dikenal tokoh Ibn ‘Asyu>r (1393 H), al-Fa>si> (1394 H), dan Ah}mad al-
Raisu>ni>.54 

Dari beberapa tokoh tersebut, yang akan dibahas lebih lanjut 
pada tulisan ini adalah pemikiran maslahat al-T{u>fi> dan al-Sya>t}ibi>. Dua 
tokoh tersbeut memiliki konsep maslahat yang dianggap bertolak-
belakang khususnya dalam masalah pertentangan maslahat dengan nas. 
Oleh karena itu, selain membedah tentang pemikiran mas}lahat al-T}u>fi> 
dan al-Sya>t}ibi>, penulis juga melakukan perbandingan karakteristik 
teori dari keduanya.  
B. Pembahasan 

1. Biografi Al-T{u>fi> 

Al-T}u>fi> berasal dari Bagdad Irak yang merupakan tokoh yuris 
mazhab Hanbali. Nama lengkapnya adalah Najm al-Di>n Abu> al-Rabi>’ 
Sulaima>n  bin  ‘Abd al-Qawi> bin ‘Abd al-Kari>m  bin Sa’i>d al-Lakhmi> 
al-T}u>fi> al-S}arS}ari> al-Bagda>di>. Ia pernah menetap di Syam dan juga di 

                                                           
53Ali Mutakin, ‚Teori Maqa>s}id al-Syari>’ah dan Hubungannya dengan 

Istinba>t} Hukum‛, Kanun Jurnal Ilmu Hukum Vol. 19 No. 3, (Agustus 2017): 
h. 549.  

54Sa>mih} ‘Abd al-Wahha>b al-Jundi>, Ahammiyyah al-Maqa>s}id fi< al-
Syari>’ah al-Isla>miyyah wa As|ruha> fi> Fahm al-Nas} wa Istinbat} al-H}ukm 
(Bairu>t: Al-Risa>lah, 2008), h. 49. 
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Mesir.55 Beberapa ahli berbeda pendapat tentang kelahiran dan 
kematiannya, di antaranya disebutkan bahwa ia lahir pada tahun 670 H 
dan wafat tahun 716 H. Namun yang terkuat adalah bahwa ia hidup 
pada tahun 657-716 H. Ketika al-T}u>fi> lahir, umat Islam sedang berada 
dalam fase kemunduran setelah Dinasti Bagdad hancur di tangan 
Mongol.56 

Dalam sejarah, ia disebutkan pernah menganut mazhab Syiah 
Ekstrimis, namun kemudian ia bertaubat dan berguru pada pembesar 
ulama Hanabilah. Selama hidupnya ia telah melahirkan puluhan karya 
tulis dari berbegai cabang ilmu termasuk Usul Fikih. Di antara 
karyanya di bidang Fikih/Usul Fikih yang terkenal adalah Mukhtas}ar 
al-Raud}ah fi> Us}u>l al-Fiqh, al-Qawa>’id al-Kubra> wa al-Qawa>’id al-
S}ugra>, dan Mi’ra>j al-Wus}u>l ila> ‘Ilm al-Us}u>l.57 

2. Maslahat Perspektif  Atl-T{u>fi< 

Meski al-T}ufi> dikenal sebagai salah satu pakar yuris yang 
produktif, namun tidak ada satu pun karya tulisnya yang membahas 
tentang konsep maslahat secara tersendiri (dalam satu buku) yang 
memberikan penjelasan komprehensif. Beberapa konsep maslahat al-
T}u>fi> dikumpulkan dan diresume oleh beberapa pengarang dengan tema 
risa>lah mas}lah}ah ‘inda al-T}u>fi>.58 Tidak adanya karya tulis al-T}u>fi> yang 
menjelaskan tentang konsep maslahatnya mungkin disebabkan karena 
konsep maslahat dan ilmu maqa>s}id syari>’ah belum terkodifikasi di 

                                                           
55Sa’i>d bin Na>s}ir bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Syas|ri>, Syarh Mukhtas}ar al-

Raudah li al-T}u>fi> (Riya>d}: Da>r al-Tadmuriyyah, 2010), h. 15. 
56Maimun, ‚Konsep Supremasi Maslahat al-Thufi dan 

Implementasinya dalam Pembaruan Hukum Islam‛, Jurnal Asas Vol.  6 No. 1 
(Januari 2014): h. 16. 

57Sa’i>d bin Na>s}ir, Syarh Mukhtas}ar, h. 16 
58Must}afa> Zai>d, al-Mas}lah}ah fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi> Risa>lah ‘Ilmiyyah 

(Mis}r: Da>r al-Yasr, t.th), h. 133. 
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zaman itu. Maqa>s}id Syari>’ah baru dipatenkan sebagai sebuah cabang 
penting dari Usul Fikih di era al-Sya>t}ibi> (790 H).  

Pengertian Maslahat menurut al-T}u>fi> secara lafaz berwazan 
maf’alah yang merupakan pecahan dari kata as-s}ala>h. Lafaz tersebut 
berarti sesuatu yang sempurna karena ia berfungsi sebagaimana tujuan 
atau fungsi yang ditetapkan dari benda itu. Contohnya pulpen, maka ia 
menjadi maslahat jika dapat digunakan menulis, pisau menjadi 
maslahat jika ia dapat dipakai memotong.59  

Adapun secara terminologi, maslahat terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu maslahat ‘urfi> dan maslahat syar’i>. Maslahat menurut 
‘urf  adalah sebab-sebab yang dapat mendatangkan kebaikan dan 
manfaat, sedangkan definisi maslahat menurut syari’at adalah sebab-
sebab yang dapat mengantarkan manusia kepada tujuan yang telah 
ditetapkan oleh pembuat Syariat (al-Sya>ri’) baik dalam aspek ibadah 
atau al-‘a>dah.60 Contoh maslahat ‘urfi> adalah jual beli karena dengan 
jual beli manusia dapat memperoleh manfaat baik bagi penjual maupun 
pembeli, sedangkan maslahat syar’i> seperti perintah salat yang 
bertujuan sebagai benteng manusia dari perilaku keji dan munkar. 

Definisi maslahat yang diungkapkan al-T}u>fi> sejatinya mirip 
dengan pengertian maslahat milik pakar lainnya. Namun berbeda 
dengan mayoritas ahli Ushul yang menjadi pendahulunya, ia 
memberikan porsi lebih besar terhadap nalar dalam mengusung 
kemaslahatan. Hal itu tergambar dari  prinsip-prinsip dasar konsep 
maslahat al-T}u>fi>. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut:61 
a. Nalar (akal) bersifat independen atau mandiri dalam menganalisa 

maslahat dan mafsadat khususnya pada aspek muamalah. Di sini 

                                                           
59Ah}mad ‘Abdurrah}i>m Al-Sai>h, Ri’a>yah fi> al-Mas}lah}ah li al-T}u>fi> 

(Lubna>n: Da>r al-Mas}dariyyah, 1993), h. 25. 
60Yu>suf Ah}mad Muh}ammad al-Bad}awi>, al-Maqa>s}id al-Syari>’ah ‘inda 

Ibnu Taymiyyah (Urdun: Da>r anl-Nafa>’is, 2000),  h. 90. 
61Sa>mih} ‘Abd al-Wahha>b al-Jundi>, Ahammiyyah, h. 57. 
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al-T}u>fi> terkesan melontarkan ide bahwa dalam masalah 
muamalah, konfirmasi nas tidak dibutuhkan dalam melacak 
maslahat. Berbeda dengan aspek ibadah yang sangat bergantung 
pada dalil nas.  

b. Maslahat dapat menjadi sebuah dalil atau rujukan hukum yang 
otonom (mustaqil) di luar nas.62 Prinsip ini sebenarnya bukanlah 
sebuah inovasi dalam ilmu Usul Fikih. Beberapa yuris dari 
Malikiyah sebelum era al-T}ufi> bahkan telah menetapkan jika 
maslahat baik mas}lah}ah mu’tabarah (maslahah yang secara jelas 
bersumber dari nas) maupun mas}lah}ah mursalah (maslahat yang 
tidak berangkat dari kebolehan atau pengharamannya dari nas) 
merupakan dalil hukum. 

c. Tataran penerapan maslahat terbatas pada muamalah dan adat 
istiadat, bukan pada ritual ibadah. Menurut al-T}ufi>, masalah 
ibadah merupakan hak mutlak Allah swt. dan tidak ada satu pun 
manusia yang berhak untuk melangkahi maslahat yang telah 
ditetapkan Allah dalam ibadah. 

d. Jika terjadi kontradiksi antara nas dengan maslahat, maka 
maslahat hendaklah didahulukan. Namun posisi maslahat 
terhadap nas adalah pendekatan al-takhs}i<s} dan al-baya>n, bukan 
berarti maslahat menghapus atau tidak mengakui nas. 

Prinsip maslahat terakhir di atas berkaitan dengan bagaimana 
al-T}u>fi> memposisikan kekuatan maslahat di atas dalil nas dan ijma’ 

                                                           
62Menurut al-Tu>fi>, dalil syariat terdiri dari 19 dalil yaitu (1) al-Kita>b, 

(2) al-Sunnah, (3) Ijma>’ al-Ummah, (4) Ijma’> Ahlul Madi>nah, (5) Qiya>s, (6) 
Qau>l S}ah}a>bi>, (7) Mas}lah}ah Mursalah, (8) Istis}ha>b, (9) Bara>’ah As}liyyah, (10) 
al-‘A>da>t, (11) al-Istiqra>’, (12) Sad al-Z|ara>’i, (13) Istih}sa>n, (14) Istidla>l, (15) 
al-Akhz bi al-Akhaf, (16) al-‘Is}mah, (17) Ijma>’ Ahlul Ku>fah, (18) Ijma>’ al-
‘Utrah min al-Syi>’ah, (19) Ijma>’  Khulafa>’ al-Arba’ah. Penjelasan tiap dalil 
tersebut lebih lanjut lihat Ah}mad Abdu al-Rahi>m Al-Sai>h, Ri’a>yah fi> al-
Mas}lah}ah li al-T}u>fi>, h. 13-19. 
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ketika terjadi pertentangan, pada dasarnya pemikiran tersebut 
dikemukakan al-T}u>fi> dalam bentuk syarh} al-h}adi>s|. Hadis Rasulullah 
saw. yang berbunyi la> d}arar wa la> d}ira>r (janganlah kamu menyebabkan 
kemudaratan dan janganlah memudarati orang lain) dikomentari secara 
panjang oleh al-T}u>fi> dengan menyatakan bahwa hadis tersebut menjadi 
dalil penetapan maslahat baik secara is|ba>tan (membuat kemaslahatan) 
maupun secara na>fiyan (mencegah mafsadat/kemudaratan).63  

Lebih lanjut al-T}u>fi> menjelaskan bahwa dalil yang terkuat 
adalah nas dan ijmak, akan tetapi terkadang dalil tersebut sejalan 
dengan maslahat, terkadang pula justru bertolak-belakang. Jika sejalan 
dengan maslahat, maka dalam hal ini perwujudan maslahat tidak boleh 
dipending, namun jika maslahat bertentangan dengan nas dan ijmak, 
maka maslahat harus didahulukan, sebagaimana ketika didapati teks 
hadis yang menkhususkan dan menjelaskan teks al-Qur’an.64 al-T}u>fi> 
mendahulukan maslahat karena ia lebih kuat dari ijmak dengan 
berpedoman pada hadis tadi. Ijmak dianggap tidak lebih kuat dari 
maslahat karena ia senantiasa tidak lepas dari ikhtila>f. Karena 
maslahat menjadi dalil yang lebih kuat dari yang lebih kuat (ijmak) 
maka ia adalah dalil yang terkuat (dibanding nas).65  

Menurut al-T}u>fi>, jika maslahat merupakan sebuah tujuan dari 
penetapan hukum, sedangkan nas atau ijma’menjadi wasilah untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, maka mendahulukan tujuan daripada 
wasilah adalah lebih utama. Di antara contoh prioritas maslahat atas 
nas yang dijadikan hujjah oleh al-T}ufi> yaitu perbuatan Sahabat 
Rasulullah saw. sesudah peristiwa Ahzab. Rasulullah bersabda: 
janganlah salah satu di antara kalian salat asar kecuali di Bani 
Quraizah, namun beberapa Sahabat justru memilih salat asar sebelum 
tiba di Bani Quraizah karena khawatir lewatnya waktu salat. Di sini, 
Sahabat mendahulukan kemaslahatan salat ketimbang perintah 

                                                           
63Ah}mad Abdu al-Rahi>m Al-Sai>h, Risa>lah fi> Ri’a>yah, h. 23. 
64Ah}mad Abdu al-Rahi>m Al-Sai>h, Risa>lah fi> Ri’a>yah , h. 24.  
65 Must}afa< Zai>d, al-Mas}lah}ah fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi>, h. 139. 
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Rasulullah saw.66  

Perlu digarisbawahi bahwa teori ini merupakan produk ijtihad 
al-T}u>fi> yang berangkat dari hadis Rasulullah saw. tadi yang berarti 
bahwa prioritas maslahat atas nas milik al-T}u>fi> tersebut tidaklah 
keluar dari jalur yang ditetapkan oleh nas. Konforontasi nas dengan 
maslahat tersebut jika ditelusuri ke kitab-kitab usul fikih karangan al-
T}u>fi> maka dapat dilihat bahwa sesungguhnya al-T}u>fi> sangat 
menjunjung tinggi kedudukan nas. Terbukti adanya batasan penerapan 
ruang lingkup ini yang hanya berlaku di luar masalah ibadah dan 
hukum yang sifatnya qat}’i>.  

3. Biografi Al-Sya>t{ibi< 

Al-Sya>t}ibi> bernama lengkap Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Mu>sa> bin 
Muh>ammad al-Lakhmi> al-Garna>t}i>. Ia berada pada level ke-16 dari 
urutan fukaha Malikiyyah di Andalusia. Para ahli biografi berpendapat 
bahwa al-Sya>t}ibi> lahir dan besar di Granada, meski ia lebih dikenal 
dengan nama yang disandarkan pada kampung halaman orangtuanya 
yaitu kota Sya>t}ibah (Xativa).67 

Sya>t}ibah di masa kejayaan Dinasti Andalusia dikenal sebagai 
sebuah kota yang memiliki teknologi pembuat kertas. Kota ini terletak 
di sebelah timur Andalusia, tidak jauh dari Valencia. Di masa Khalifah 
Marwa>n bin ‘Abd al-‘Azi>z, Sya>t}iba menjadi pusat benteng umat 
muslim dalam menghadapi serangan tentara Kristen.68 Saat kota 
Sya>t}ibah jatuh di tangan Kristen, seluruh umat muslim pun terusir, 

                                                           
66Yahya Muhammad, Adillah al-T}u>fi> fi> Tarji>h al-Mas}lah}ah ‘ala> al-

Nas}, Artikel didownload dari situs www.fahmaldin.com/index.php?id=475, 
diakses tanggal 20 November 2018. 

67H}amma>di> al-‘Ubaidah, al-Sya>t}ibi> wa Maqa>s}id al-Syari>’ah (Bairu>t: 
da>r al-Qutaibah, 1992), h. 11. 

68‚Xativa Castle‛, Wikipedia Free Encyclopedia, https://en.m. 
wikipedia.org/wiki/Xativa_Caste.  Diakses pada tanggal 8 Desember 2018. 
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termasuk keluarga imam al-Sya>t}ibi>.  
Tak ada satu pun ahli sejarah yang dapat memastikan tahun 

kelahiran al-Sya>t}ibi>. Salah satu pakar sejarah berpendapat bahwa ia 
diperkirakan lahir pada tahun 730 H. Adapun tanggal wafatnya juga 
menjadi perdebatan, namun mayoritas ahli sejarah menyebutkan 
bahwa ia wafat sekitar tahun 790 H> di Granada.69 Salah satu karya 
tulis al-Sya>t}ibi> yang masih bisa dibaca hingga kini adalah kitab al-
Muwa>faqa>t dan al-I’tis}a>m. Konsep maslahat al-Sya>t}ibi> dituangkan 
secara panjang lebar dalam al-Muwa>faqa>t yang memberikan kontribusi 
besar dalam konsep Hukum Islam modern.  

4. Maslahat Perspektif Al-Sya>t{ibi< 
Konsep maslahat al-Sya>t}ibi> terdapat dalam pembahasan 

tentang al-Maqa>s}id dalam kitab al-Muwa>faqa>t. Dalam pembahasan 
tersebut, al-Sya>t}ibi>  menyatakan bahwa tujuan Allah menetapkan 
Syariat di muka bumi adalah demi kemaslahatan umat manusia. 
Kemaslahatan tersebut terdiri dari kemaslahatan manusia di dunia dan 
kemaslahatan di akhirat secara bersama-sama.70 Al-Sya>t}ibi memang 
tidak memberikan definisi yang ja>mi’ ma>ni’ tentang apa definisi 
maslahat. Namun dari apa yng diungkapkan al-Sya>t}ibi> tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemaslahatan duniawi yang tidak mendukung 
terwujudnya kemaslahatan ukhrawi atau tidak sejalan dengan 
kemaslahatan ukhrawi, maka itu bukanlah maslahat yang menjadi 
tujuan Syariat. 

Pendapat bahwa setiap Syariat mengandung tujuan ini sejalan 
dengan teori Mu’tazilah yang meyakini adanya tujuan Tuhan dalam 
setiap perbuatan. Konsep ini juga berangkat dari pendapat fukaha 
modern yang memegang konsep ta’lil hukum, namun berseberangan 
dengan konsep sebagian besar Asy’ariyyah seperti al-Ra>zi> yang 
berpendapat bahwa hukum-hukum Allah tidak dapat diidentifikasi 

                                                           
69H}amma>di> al-‘Ubaidah, al-Sya>t}ibi>, h. 11. 
70Abu> Ish}a>q al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t (al-Khubar: Da>r Ibn ‘Affa>n, 

1997), h. 9. 
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‘illat atau tujuannya.71 
Lebih lanjut Al-Sya>t}ibi> menguatkan teorinya tersebut dengan 

mengemukakan ayat-ayat yang menjelaskan adanya tujuan atau 
maksud Allah dalam setiap perbuatannya, di antaranya: 
a. Tujuan Allah mengutus RasulNya: 

ُيَكُ      ونَُللِن       اسُِعَلَ      ى حُج       ةٌُبَ عْ      دَُالرُّسُ      لُِ اللَّ ُِ رُسُ      لًاُمُبَشِّ      ريِنَُوَمُنْ      ذِريِنَُلِ      ئَلا 
 72ُ.عَزيِزًاُحَكِيمًا اللَّ ُُ وكََانَُ

ُرَحََْةًُللِْعَالَمِيَُْ  73.وَمَاُأرَْسَلْنَاكَُإِلَ 
b. Tujuan Allah menciptakan makhlukNya: 

ُليَِ عْبُدُون74ُِ نْسَُإِلَ   وَمَاُخَلَقْتُُالِْْن ُوَالْإِ

c. Tujuan Allah dalam menetapkan hukum-hukum ibadah seperti 

puasa: 

كُُتِبَُعَلَىُال ذِينَُمِنُْق َُ كَُمَا يَامُ كُُتِبَُعَلَيْكُمُُالصِّ بْلِكُمُْلَعَل كُ مُْياَُأيَ ُّهَاُال ذِينَُآمَنُوا
 75.تَ ت  قُونَُ

Maslahat yang dimaksudkan oleh al-Sya>t}ibi>  merupakan qas}d 
al-Sya>ri’ yang tidak lain demi kepentingan manusia, bukan untuk 
kepentingan Tuhan. Namun, hal itu tidak berarti bahwa manusia dapat 
melakukan segala hal berdasarkan hawa nafsunya. Syariat diturunkan 
untuk menuntun manusia dari pengaruh hawa nafsunya sehingga dapat 

                                                           
71Abu> Ish}a>q al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t, h. 11. 
72QS al-Nisa>’/4: 165. 
73QS al-Anbiya>’/21: 107. 
74QS al-Za>riyya>t/51: 56. 
75QS al-Baqarah/2: 183. 
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tunduk menjadi seorang hamba Allah. Oleh karena itu, dalam 
mewujudkan kemaslahatan tidak diukur dari hawa nafsu manusia, 
karena segala yang berasal dari hawa nafsu maka itu bukan 
kemaslahatan.76 

Kemaslahatan manusia dalam konsep maqa>s}id al-Sya>t}ibi> 
terbagi menjadi tiga aspek:77 
a. D}uru>riyya>t : aspek primer yaitu segala hal yang harus ada untuk 

mewujudkan kemaslahatan, jika aspek ini tidak dilaksanakan maka 
akan terjadi mafsadat atau kerusakan. Aspek d}uru>riyya>t berkaitan 
dengan 5 pemeliharaan pada kehipan manusia yaitu pemeliharaan 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Contohnya, maslahat dalam 
larangan khamar adalah untuk memelihara akal manusia. 

b. H}a>jiyya>t : aspek sekunder yaitu segala hal yang harus ada agar 
manusia tidak mengalami kesulitan (masyaqqah). Jika aspek ini 
ditiadakan, kemaslahatan umum tidak sampai terancam, namun 
menimbulkan kesulitan bagi hidup manusia. Contohnya, kebolehan 
untuk meringkas (qas}ar) salat ketika bepergian. 

c. Tah{si>niyya>t : aspek pelengkap yaitu segala hal yang bernilai etis 
yang jika aspek ini tidak terwujud maka tidak sampai mengancam 
kemaslahatan atau menimbulkan masyaqqah, hanya berakibat pada 
kekurangharmonisan dalam pandangan akal sehat, norma atau 
tradisi masyarakat. Contohnya adab berpakaian ketika hendak 
melaksanakan salat. 

Prinsip dasar pada konsep maslahat al-Sya>t}ibi> adalah bahwa 
maslahat harus sejalan dengan nas. Oleh karena itu jika terjadi 
pertentangan antara dalil ‘aqli> dengan dalil naqli>, maka dalil naqli> 
harus didahulukan sehingga ia menjadi matbu’ (diikuti), sedangkan 
akal menjadi ta>bi’ (pengikut). Maslahat adalah apa yang dipandang 
oleh nas mengandung suatu maslahat dan apa yang dilarang nas karena 
ia adalah mafsadat, maka itu pulalah maslahat dan mafsadat secara 

                                                           
76Muhammad Mawardi Djalaluddin, ‚Pemikiran Abu> Ish}aq Al-

Sya>t}ibi>  dalam Kitab al-Muwa>faqa>t‛, Al-Daulah Vol 4 No. 2 (2015): h. 296. 
77Mawardi, ‚Pemikiran Abu> Ish}aq‛, h. 298. 
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nalar karena Syariat tidaklah diturunkan untuk menghancurkan sendi 
kehidupan manusia, sebaliknya ia justru bertujuan untuk menopang 
kebaikan manusia.78 

Adapun dalam maslahat yang tidak dijelaskan secara terperinci 
oleh dalil-dalil nas yang khusus, maka nalar dapat menentukan ukuran 
maslahat tersebut selama tidak bertentangan dengan nas yang umum. 
Itulah sebabnya mengapa al-Syat}ibi> sepakat dalam teori mas}lah}ah 
mursalah karena menurutnya, maslahat kategori ini tidak mutlak 
mursal karena masih ada dalil nas umum yang dapat dijadikan standar 
mengidentifikasi maslahat tersebut.79 

Dalam mas}lah}ah mursalah, al-Sya>t}ibi> bukan berarti 
membebaskan terbentuknya inovasi-inovasi apapun  atas dasar 
maslahat. Ia menyebutkan beberapa kaidah atau aturan yang harus 
diperhatikan:80 
a. Persesuaian dengan jalan maqa>s}id tidaklah menafikan salah satu 

sumber dengan sumber lainnya atau dalil yang satu dengan dalil-
dalil lainnya. Di sini, al-Sya>t}ibi menekankan keutuhan maslahat, 
artinya ia tidak mengandung muatan kontradiktif. 

b. Dalam menganalisa maslahat, maka terdapat pandangan atau 
penilaian umum yang dapat disepakati oleh nalar dan dirasakan 
kesesuaian maknanya dengan logika. Namun hal ini tidak dapat 
diterapkan pada masalah-masalah ibadah, karena mayoritas ibadah 
tidak dapat dilogikakan maknanya secara terperinci. Contohnya, 
dalam berwudu, kenapa yang dibasuh bukan kemaluan, tetapi 

                                                           
78Ah}mad al-Raisu>ni>, Naz}riyyah al-Maqa>s}id ‘inda al-Ima>m al-Sya>t}ibi>, 

Cet. IV (Herndon USA: The International Institute of Islamic Thought, 
1995), h. 264. 

79Ah}mad al-Raisu>ni>, Naz}riyyah al-Maqa>s}id, h. 291. 
80Abu> Ish}a>q al-Sya>t}ibi, al-I’tis}a>m (Makkah: Maktabah al-Tauh}i>d, 

t.th.), h. 47-48. 
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anggota badan tertentu? Kenapa sujud dalam salat harus dua kali 
dan sebagainya. Di sini al-Sya>t}ibi mengemukakan bahwa maslahat 
bersifat universal, dapat diterima secara umum oleh akal manusia, 
namun dalam hal ibadah, ia tidak membutuhkan konfirmasi akal. 
 
5. Komparasi Maslahat Al-T{u>fi< dan Al-Sya>t{ibi< 

Untuk lebih jelasnya, perbandingan konsep keduanya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1: 
Perbandingan Konsep Maslahat 

 
Aspek 

Perbandingan: 
Perspektif al-T}u>fi> Perspektif al-Sya>t}ibi> 

a. Terminologi 

Maslahat  

Membagi pengertian 

maslahat menjadi ‘urfi> dan 

syar’i> 

Membagi maslahat 

menjadi maslahat 

duniawi dan maslahat 

ukhrawi yang kemudian 

diperinci ke dalam 3 

aspek: d}uru>riyya>t, 
h}a>jiyya>t, tah}si>niyya>t. 
 

b. Analisa Nalar 

pada Maslahat 

Hanya berlaku pada 

muamalah dan tradisi. 

Adapun pada ibadah, 

manusia tidak berhak 

melangkahi maslahat yang 

ditetapkan Allah 

Berlaku pada semua 

aspek, kecuali kategori 

masl}ah}ah mursalah 

maka maslahat tidak 

dapat dilogikakan pada 

aspek ibadah. 

 

c. Hujjiyyah 

/Landasan 

Hadis Rasulullah saw: la> 
d}arar wa la> d}ira>r 

Ayat-ayat al-Qur’an di 

antaranya:  

Q.S al-Nisa>’ (4): 165. 

Q.S al-Anbiya>’ (21): 

107. 

Q.S al-Za>riyya>t (51): 
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56. 

Q.S al-Baqarah (2): 183. 

 

d. Kedudukan 

Maslahat 

Dapat menjadi dalil yang 

berdiri sendiri bahkan lebih 

kuat dari nas 

Dapat menjadi perantara 

penetapan hukum. 

Khusus mas}lah}ah 
mursalah ia dapat 

menjadi dalil hukum 

 

e. Konfrontasi 

Nas dengan 

Maslahat 

Jika terjadi pertentangan 

antara nas dengan 

maslahat, maka maslahat 

dapat didahulukan sebagai 

pengkhusus atau penjelasan 

atas nas. 

Tidak ada pertentangan 

dalam nas berkaitan 

dengan maslahat. Jika 

akal bertentangan 

dengan nas, maka nas 

didahulukan, akal 

mengikut pada nas. 

Dari tabel perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep maslahat al-T}u>fi> dan al-Sya>t}ibi> hanya berbeda dalam tataran 
epistimologis saja. Jika al-T}u>fi> memposisikan maslahat sebagai sebuah 
supremasi hukum yang lebih tinggi dari nas, sementara al-Sya>t}ibi> lebih 
berhati-hati dengan berupaya memadukan antara teks dengan maslahat 
dan tidak dibenarkan akal melampaui batasan yang ditetapkan nas.  

Dalam konsep maslahat ini, al-Sya>t}ibi> unggul dalam 
mengelaborasi teorinya dengan lebih rinci sebagai tujuan Syari’at 
sehingga berkembang menjadi teori maqa>s}id  yang utuh, sedangkan al-
T}u>fi> tidak merumuskan teori maslahat tersebut dalam satu bentuk 
karya tulis sebagaimana halnya al-Sya>t}ibi> dengan kitab al-Muwa>faqa>t 
karangannya.  
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C. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari pembahasan tentang Komparasi 
Maslahat al-T{u>fi< dan al-Sya>t{ibi< menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Konsep maslahat menurut al-T}u>>fi> adalah bahwa maslahat 
dapat berdiri sendiri sebagai suatu dalil di luar teks. Akal dapat 
mengidentifikasi maslahat tanpa adanya teks. Jika terjadi 
pertentangan dengan teks maka maslahat dapat didahulukan 
dalam ruang lingkup muamalah. 

2. Konsep maslahat menurut al-Sya>t}ibi> adalah bahwa maslahat 
harus sejalan dengan teks, jika teks khusus tidak ditemukan, 
maka teks umum dapat menjadi standar identifikasi maslahat 
tersebut. Nalar atau pandangan umum dapat menyepakati 
maslahat namun nalar wajib mengikut pada perintah teks. 

3. Konsep maslahat al-T}u>fi> dan al-Sya>t}ibi> hanya berbeda dalam 
tataran epistimologis saja. Jika al-T}u>fi> memposisikan maslahat 
sebagai sebuah supremasi hukum yang lebih tinggi dari nas, 
sementara al-Sya>t}ibi> lebih berhati-hati dengan berupaya 
memadukan antara teks dengan maslahat dan tidak dibenarkan 
akal melampaui batasan yang ditetapkan nas. 
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